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ABSTRAK

Konsultan pajak merupakan profesi yang krusial dan memainkan peran
penting dalam lini perpajakan mengingat Indonesia menggunakan self-
assessment yang mewajibkan wajib pajak untuk menunaikan kewajiban
perpajakan secara mandiri. Munculnya temuan pelanggaran kode etik,
seperti manipulasi yang dilakukan konsultan pajak atau membantu
klien menghindari pajak meskipun regulasi sudah diatur. Oleh karena
itu, perlu dilakukan evaluasi mengenai faktor yang mempengaruhi
dalam pengambilan keputusan etis yang dibuat oleh seorang konsultan
pajak seperti sifat machiavellian, burnout, dan locus of control.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh dari sifat
machiavellian, burnout, dan locus of control terhadap pengambilan
keputusan etis yang dibuat oleh konsultan pajak terkhususnya di
Denpasar. Populasi dari penelitian ini ialah 366 konsultan pajak
terdaftar di IKPI Cabang Denpasar. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 110, yang ditentukan menggunakan metode nonprobability
sampling dan menggunakan teknik purposive sampling. Data yang
dianalisis menggunakan data primer yang bersumber dari hasil
penyebaran kuesioner kepada seluruh konsultan pajak ataupun staff
yang mengampu kepentingan yang bekerja pada KKP di Kota
Denpasar. Pengujian hipotesis menggunakan Partial Least Square
(PLS) melalui aplikasi SmartPLS 4.0. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan etis konsultan pajak di Kota Denpasar, sedangkan sifat
machiavellian dan burnout tidak berpengaruh terhadap keputusan etis
konsultan pajak di Kota Denpasar.

Kata Kunci: Burnout, Keputusan Etis, Konsultan Pajak, Locus Of
Control, Sifat Machiavellian



THE INFLUENCE OF MACHIAVELLIAN TRAITS, BURNOUT, AND LOCUS OF
CONTROL ON ETHICAL DECISION-MAKING OF TAX CONSULTANTS IN
DENPASAR CITY
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ABSTRAK

Tax consultants are a crucial profession and play an important role in the
taxation sector, especially considering Indonesia’s self-assessment system
that requires taxpayers to fulfill their tax obligations independenly. The
emergence of ethical violations, such as manipulation or assisting clients in
avoiding taxes despite existing regulations, highlights the need to evaluate
factors influencing ethical decision-making by tax consultants, including
Machiavellian traits, burnout, and locus of control. This study aims to identify
the influence of Machiavellian traits, burnout, and locus of control on the
ethical decision-making of tax consultants, particularly in Denpasar. The
research population consists of 366 tax consultants registered with IKPI
Denpasar. A sampel of 110 respondents was selected using nonprobability
and purposive sampling techniques. Data were collected through
questionnaires distributed to tax consultants and relevant staff at KKP offices
in Denpasar. Hypothesis testing was performed using Partial Least Square
(PLS) with SmartPLS 4.0. The results indicate that locus of control has a
positive and significant effect on ethical decision-making by tax consultants
in Denpasar, while Machiavellian traits and burnout do not have a significant
influence.

Keywords: Burnout, Ethical Decision Making, Locus Of Control,
Machiavellian Traits, Tax Consultant
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai penyumbang pendapatan terbesar di Indonesia, pajak memiliki
peran penting yang harus diperhatikan oleh otoritas pengambil keputusan di
pemerintahan (Darmayasa et al., 2020), namun mengingat banyaknya populasi
wajib pajak di Indonesia maka hadirlah konsultan pajak sebagai sarana
pendampingan dan advokasi ataupun jembatan pihak ketiga antara parlemen
dengan masyarakat luas.

Konsultan pajak merupakan profesi yang krusial dan memainkan peran
penting dalam lini perpajakan mengingat Indonesia menggunakan self-
assessment yang mewajibkan wajib pajak untuk menunaikan kewajiban
perpajakan secara mandiri selain itu peranan konsultan menjadi jembatan
antara pihak fiskus dengan wajib pajak (Misra et al., 2020).

Dikarenakan sifatnya yang mandiri, dinamisnya regulasi perpajakan dan
diikuti dengan wajib pajak yang memiliki kecenderungan yang sama yakni
menghindari sanksi pembayaran pajak (Nugraheni et al., 2021) maka dari itu
membutuhkan jasa konsultasi perpajakan yang hadirnya jasa konsultan ini
mampu membantu masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya
(Deden, 2021). Hal tersebut merupakan satu bentuk profesionalisme seorang
konsultan untuk mematuhi kode etik tersebut (Balqis dan Supratiwi, 2023).

Kode etik konsultan pajak merupakan seperangkat aturan yang mengatur

standar perilaku profesional dalam menjalankan tugasnya. Kode etik ini



bertujuan untuk memastikan bahwa konsultan pajak bekerja dengan integritas,
objektivitas, dan tanggung jawab yang tinggi yang diatur secara lengkap dalam
PMK No. 111/PMK.03/2014 tentang Konsultan Pajak dan Standar IKPI yang
didalamnya berisi mengenai persyaratan ataupun standar profesionalitas
seorang konsultan pajak.

Realitanya yang dihadapi oleh profesi konsultan pajak yakni seringnya
dihadapkan dengan permasalahan seperti dilema etis yang salah satu pemicu
nya ialah keputusan yang diberikan kepada wajib pajak bisa saja berlawanan
dengan etika profesionalitasnya namun disatu sisi mendapatkan keuntungan
secara signifikan

Dilema etis ini didasari atas beberapa faktor yang mempengaruhi atau sifat
yang dimiliki seseorang (Nurhidayati dan Suhartini, 2022). Keputusan etis
merupakan pemilihan suatu cara dari beberapa alternatif untuk memilih
beberapa opsi dan keputusan yang dihasilkan tidak melanggar kode etik atau
moral profesional dari seorang konsultan.

Kasus yang terjadi sering menjadi isu menarik di khalayak masyarakat yang
biasanya dilakukan baik secara sengaja maupun tidak. Pelanggaran ini dapat
berupa manipulasi laporan pajak, memberikan saran yang bertentangan dengan
peraturan perpajakan, atau terlibat dalam praktik yang merugikan wajib pajak
maupun negara.

Contoh kasus dari pelanggaran kode etik ini adalah kasus yang melibatkan
Hendro Tirtawijaya yang menerima suap untuk mengurangi pajak dari

kliennya sendiri yang dimana diberikan sanksi penjara 20 hari dan dikenai



sanksi disiplin oleh IKPI yang biasanya hal ini disebabkan oleh penyelewengan
jabatan atau pemanfaatan secara materiil, tekanan dari faktor luar dan juga
kurangnya tanggung jawab dari seorang konsultan pajak itu sendiri. (Wijaya,
2012)

Faktor pertama yang mempengaruhi keputusan etis adalah kepribadian
Machiavellian yang didefinisikan sebagai kepribadian yang menipu dan suka
mengambil keuntungan dari orang yang lemah dan mudah ditipu (Maggalatta
dan Adhariani, 2020). Persaingan dunia saat ini yang ketat, para pemberi jasa
akan sedikit kesulitan dalam mempertahankan klien lama ataupun menemukan
klien baru dikarenakan seorang konsultan akan berpegang teguh pada kode etik
profesi yang mereka jalani sehingga akan memperburuk krisis etika untuk
memberikan kepuasan atau kepercayaan dari klien maka timbul sifat
Machiavellian ini (Rostami dan Faraji, 2022). Jadi semakin besar sifat
Machiavellian maka semakin rendah tingkat professional dan moral dari
konsultan pajak tersebut begitupun sebaliknya (Cahyonowati et al., 2020).

Dikarenakan sifatnya yang mendesak, konsultan pajak memerlukan
waktu extra dalam membantu klien sesuai dengan kode etik yang berlaku
sehingga hal tersebut menyebabkan overload beban kerja bagi konsultan pajak
itu sendiri. Overload ini menyebabkan stress yang membuat kinerja dari
pengambilan keputusan konsultan pajak akan menurun yang biasa disebut
dengan Burnout.

Tidak jarang juga kondisi ini melatarbelakangi hasil keputusan etis

karena konsultan pajak yang mengalami kelelahan cenderung mengalami



penurunan daya konsentrasi, hilangnya motivasi, dan berkurangnya
sensitivitas moral. Akibatnya, konsultan pajak yang kelelahan bisa jadi lebih
memilih jalan pintas, kurang mempertimbangkan aspek etika, dan lebih fokus
pada penyelesaian cepat dibandingkan pada kepatuhan terhadap norma moral
maupun profesional sehingga output yang dihasilkan ialah terjadinya
pemberhentian kerja seorang konsultan pajak, hal ini sejalan dengan penelitian
(Astuti et al., 2022).

Biasanya yang melatarbelakangi Burnout diantaranya bekerja terlalu
keras, tidak mendapatkan apresiasi, dinamika disfungsional di tempat kerja
(Yenni Ratna Pratiwi, 2020). Dan biasanya Burnout ini akan menyasar ke
individu dengan pendekatan dibidang pelayanan yang berurusan dengan orang
lain, sering terpapar emosi berkepanjangan dan stressor impersonal di tempat
kerja. Maka dari itu seorang konsultan pajak juga dituntut memiliki kecerdasan
emosional dalam kesehariannya.

Kendati demikian, banyak pegawai konsultan pajak ini melaksanakan
pekerjaan yang melebihi waktu kerja dikarenakan banyaknya wajib pajak yang
menggunakan jasa konsultasi sehingga kadang kala membuat konsultan pajak
ini memerlukan waktu yang relatif extra dalam membina atau memberikan
informasi kepada kliennya yang ditakutkan akan menyebabkan overload beban
kerja pada konsultan pajak itu sendiri. Selain itu faktor ketersediaan data dari
klien mengakibatkan sering kali konsultan pajak melakukan keputusan non etis

dan menyalahi kode etiknya (Dwi Yanti dan Agus Suardika, 2020)



Faktor terakhir yakni locus of control yang dalam praktiknya,
pemenuhan kewajiban dan kode etik konsultan pajak, sering kali akan
berhadapan dengan klien yang memiliki kompleksitas permasalahan yang
beragam dan membantu mereka dalam mengoptimalkan strategi pembayaran
pajak yang legal dan sesuai dengan regulasi yang ada serta batasan yang sudah
ditetapkan oleh Ikatan Konsultan Pajak Indonesia (IKPI) membuat seorang
konsultan pajak ini akan mengalami dilema etis. Maka dari itu pengendalian
diri atau yang biasa disebut didalam dunia psikologi locus of control sangat
berpengaruh dalam pengambilan keputusan etis seorang konsultan pajak.

Locus of Control seringkali didefinisikan sebagai kemampuan
seseorang untuk mengendalikan alam bawah sadar bahwa kekuasaan ataupun
kekuatan diluar kendali sangat berpengaruh terhadap situasi menguntungkan
ataupun merugikan (Ketut Jati, 2022) dan mempercayai setiap tindakan yang
mereka lakukan akan membuka jalan bagi nasib atau konsekuensi yang mereka
akan dapatkan kedepannya (Muliawaty dan Purnama Sari, 2022) yang dimana
variabel ini menitikberatkan pada 2 pendekatan yakni internal dan eksternal
(Fawziah et al., 2023) dimana faktor internal lebih condong kearah
kemampuan, usaha dan pengalaman sementara faktor eksternal lebih kearah
sugesti, keberuntungan dan tekanan pihak ketiga (Rotter, 1966). Seseorang
dengan locus of control internal yang lebih mendominasi akan menghasilkan
keputusan yang lebih etis dikarenakan lebih mengandalkan pengetahuan atau

jam terbang dibandingkan dengan locus of control eksternal



Berbagai temuan ataupun penelitian yang telah dilakukan selama 5
tahun terakhir mengungkapkan berbagai temuan hasil yang beragam atau
research gap atas variabel yang telah disebutkan. Penelitian yang diteliti oleh
Melati (2024) mengungkapkan bahwasannya sifat Machiavellian berpengaruh
negatif terhadap keputusan etis yang dilakukan oleh konsultan. Namun
penelitian Hidayat (2023) dan Zakki Nur (2023) menyatakan bahwasannya
sifat ini memiliki pengaruh positif akan pengambilan keputusan yang dibuat
oleh seorang konsultan pajak. Dari segi variabel Burnout mendapatkan temuan
dari penelitian yang dilakukan Bagus (2020) yang menggunakan Burnout
sebagai variabel dependen dikatakan berpengaruh positif terhadap variabel
independen yakni turn over itention. serta locus of control yang diteliti oleh
Sabaruddin (2023) yang mengambil sampel sebanyak 67 konsultan pajak di
Jakarta Selatan memperoleh hasil bahwasannya variabel in1 memiliki pengaruh
yang positif namun dibantahkan oleh penelitian yang dilakukan oleh (Ketut
Jati, 2022) yang menggunakan variabel ini sebagai variabel moderasi yang
meneliti 98 konsultan pajak di Kota Denpasar dan Kabupaten Badung
menyatakan variabel ini belum bisa memberikan efek moderasi terhadap
variabel lainnya sehingga terjadi ketimpangan hasil yang diperoleh.

Banyak penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi pengaruh sifat
Machiavellian dan locus of control terhadap keputusan etis, termasuk dalam
bidang perpajakan. Namun, Burnout sebagai variabel independen masih jarang
dikaji dalam konteks keputusan etis konsultan pajak, meskipun fenomena ini

telah banyak dibahas dalam bidang kedokteran dan psikologi. Penelitian ini



berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis bagaimana
interaksi antara sifat Machiavellian, Burnout, dan Locus of Control berdampak
pada pengambilan keputusan etis. Selain itu penelitian ini menggunakan teknik
analisis SEM-PLS sehingga hasil analisis lebih akurat yang diharapkan tidak
hanya memberikan kontribusi akademis, tetapi juga bermanfaat bagi IKPI dan
para konsultan pajak terkhususnya pada IKPI cabang Denpasar dalam
menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif serta memperkuat standar
etika profesi.

Pemilihan Kota Denpasar sebagai fokus penelitian didasarkan pada
beberapa pertimbangan yang merupakan pusat perekonomian Bali yang
ditopang oleh sektor perdagangan, pariwisata, jasa yang memiliki pendekatan
yang berbeda, serta aktivitas administrasi pemerintahan dan bisnis yang sangat
dinamis, sehingga interaksi antara konsultan pajak dan klien terjadi dengan
intensitas yang lebih kompleks lebih rentan berhadapan dengan dilema etis
dalam menjalankan profesinya.

Dari fenomena yang dijabarkan, penelitian ini untuk mengetahui
apakah “Sifat Machiavellian, Burnout, dan Locus Of Control Berpengaruh
terhadap Keputusan Etis Konsultan Pajak Di Kota Denpasar” dengan

melakukan pendekatan kuantitatif

B. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang tersebut, maka yang menjadi permasalahan

utama penelitian ialah sebagai berikut :



1. Bagaimanakah pengaruh sifat machivellianisme terhadap pengambilan
keputusan etis konsultan pajak Di Kota Denpasar pada tahun 2025?

2. Bagaimanakah pengaruh Burnout terhadap pengambilan keputusan etis
konsultan pajak di Kota Denpasar pada tahun 2025?

3. Bagaimanakah pengaruh locus of control terhadap pengambilan keputusan

etis konsultan pajak di Kota Denpasar pada tahun 2025?

C. Batasan Masalah
Untuk meminimalisir penyimpangan baik secara pokok masalah dan
kesalahpahaman dari pembaca nantinya dan juga agar lebih terstrukturnya
dalam pemecahan masalah. Batasan masalah penelitian ini hanya
menitikberatkan pada sejauh apa sifat atau perilaku yang menimbulkan
pengaruh pada dilema dalam pengambilan keputusan pada konsultan pajak di

Kota Denpasar pada tahun 2025.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Menimbang urgensi penelitian pada bagian ini, maka bisa dirumuskan
tujuan serta manfaat dari penulisan ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengidentifikasi pengaruh sifat machivellianisme terhadap
pengambilan keputusan etis konsultan pajak Di Kota Denpasar tahun 2025.
b. Untuk mengidentifikasi pengaruh Burnout terhadap pengambilan keputusan

etis konsultan pajak di Kota Denpasar tahun 2025.



c. Untuk mengidentifikasi pengaruh locus of control terhadap pengambilan
keputusan etis konsultan pajak di Kota Denpasar tahun 2025.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Konsultan Pajak
Penelitian ini diharapkan dapat membantu konsultan pajak
untuk meminimalisir faktor etika dan tanggung jawab sosial dalam
pertimbangan mengambil hasil akhir yang tidak etis yang nantinya
akan memperburuk citra konsultan pajak itu sendiri.
b. Bagi Politeknik Negeri Bali
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi penelitian ilmiah dan intelektual di bidang perpajakan dan
menambah koleksi  pustaka terkait Pengaruh Machiavellian,
Burnout, dan Locus Of Control terhadap Keputusan Etis Di Kota
Denpasar.
c. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dikembangkan sebagai penelitian lanjutan dengan
tema yang serupa dan diharapkan dapat memberikan informasi yang
berguna untuk memperluas pemahaman terkait Pengaruh
Machiavellian, Burnout, dan Locus Of Control terhadap Keputusan
Etis Konsultan Pajak Di Kota Denpasar. Diharapkan juga penelitian

ini dapat dikembangkan lebih lanjut pada penelitian serupa.



BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pengujian hipotesis dan pembahasan pada bab

sebelumnya maka dapat diambil simpulan sebagai berikut :

1.

Sifat Machiavellian berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
Keputusan Etis di Kota Denpasar. Hal ini menunjukkan bahwasannya
sifat machiavellian tidak memberikan efek signifikan terhadap
keputusan etis yang dihasilkan oleh konsultan pajak ataupun staff
konsultan pajak. Hal ini mengindikasikan bahwasannya semakin
tinggi sifat machiavellian yang dimiliki oleh seorang pengampu
keputusan tidak cukup kuat dalam mempengaruhi keputusan etis
dikarenakan terdapat faktor yang lebih mendominasi seperti kode etik
ataupun faktor lingkungan sehingga sifat ini bisa ditekan.

Burnout berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Keputusan
Etis Konsultan Pajak di Kota Denpasar. Hal ini menunjukkan
bahwasannya burnout tidak memberikan dampak signifikan terhadap
keputusan etis dikarenakan para pengampu keputusan mampu
mengembangkan coping mechanism serta kemampuan mengelola
stres yang baik selain itu lingkungan kerja yang mendukung,
supervisi, serta penerapan kode etik juga berperan sebagai benteng
efektif dalam menekan dampak negatif burnout pada keputusan etis

konsultan pajak. Dengan demikian, meskipun burnout berpotensi
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menurunkan performa dan kualitas keputusan, faktor lingkungan
kerja profesional dan karakteristik demografis menjadi kunci penting
dalam menjaga integritas pengambilan keputusan etis.

3. Locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Etis Konsultan Pajak di Kota Denpasar. Hal ini bermakna bahwa
semakin tinggi locus of control seorang konsultan pajak maka semakin
tinggi pula keputusan etis yang dihasilkan. Konsultan dengan locus of
control internal cenderung lebih independen, objektif, dan mampu
mengendalikan perilakunya. Dalam penyampaian keputusan yang bisa
diterima oleh klien ataupun pihak DJP, seorang konsultan pajak harus
sesuai dengan keadaan sebenarnya tanpa menyalahi kode etik IKPI
maka dari itu pengendalian diri sangat dibutuhkan sehingga

terciptanya hubungan dan kesesuaian terhadap hasil yang diharapkan.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini bisa menjadi pertimbangan penting untuk
menyusun program pelatihan, pengawasan internal, dan sistem penguatan
etika yang tidak hanya dari faktor eksternal tapi juga menumbuhkan
kesadaran dari dalam diri tiap individu. Selain itu diharapkan penelitian
ini dapat membantu Kantor Konsultan Pajak terkhususnya di Kota
Denpasar dalam menciptakan lingkungan kerja yang baik untuk
mendukung pengambilan keputusan etis yang dilakukan baik oleh
konsultan pajak bersertifikat ataupun staff yang memberikan jasa

konsultasi langsung kepada klien. Secara teoritis, penelitian ini
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menunjukkan bahwa tidak semua karakter pribadi seperti sifat
Machiavellian dan kondisi psikologis seperti burnout memiliki kekuatan
besar dalam mempengaruhi keputusan etis konsultan pajak. Dari sisi
praktis, temuan ini menjadi pengingat bagi kantor konsultan pajak dan
pembuat kebijakan agar tidak hanya fokus pada menekan stres kerja atau
menilai karakter individu saja, tapi lebih mengedepankan penguatan nilai

tanggung jawab pribadi.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang sudah dipaparkan,
adapun beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut :

1. Diharapkan bagi Ikatan Konsultan Pajak Indonesia (IKPI) Cabang
Denpasar untuk memberikan update informasi terkait dengan alamat
kantor para konsultan pajak yang sudah terdaftar di IKPI.

2. Diharapkan Kantor Konsultan Pajak terkhususnya di Kota Denpasar
dapat terus memperkuat lingkungan profesional bagi konsultan pajak
ataupun staff melalui pelatihan, pembinaan, dan pengawasan yang
mendorong tanggung jawab pribadi dalam pengambilan keputusan.
Meskipun sifat pribadi seperti Machiavellian dan burnout tidak
terbukti signifikan dalam mempengaruhi keputusan etis, bukan berarti
faktor-faktor ini bisa diabaikan. Perlu tetap ada perhatian terhadap
kesejahteraan psikologis dan pengelolaan integritas individu agar

lingkungan kerja yang sehat dan profesional tetap terjaga.



78

3. Peneliti di masa depan diharapkan agar melihat lebih dekat melalui
perspektif ataupun faktor yang tidak diangkat dalam penelitian ini

yang memiliki dampak terhadap keputusan etis yang diberikan.
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